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  BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi, Populasi Dan Sampel penelitian 

Lokasi penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah di Universitas 

Pendidikan Indonesia Bandung. Populasi penelitian adalah mahasiswa di 

Universitas Pendidikan Indonesia  Bandung. Sedangkan sampel penelitian adalah 

mahasiswa anggota UKM futsal UPI. Teknik pengambilan sampel dilakukan 

secara Purposive  Sampling. Dengan demikian peneliti memiliki beberapa kriteria 

untuk pemilihan sampel, adapun kriterianya yaitu : 

1. Mahasiswa UPI 

2. Anggota UKM Futsal 

3. Tim Inti UKM Futsal UPI 

4. Pernah Mengikuti Kejuaraan Futsal Tingkat Nasional 

 

B. Desain penelitian 

bentuk desain yang akan digunakan adalah penelitian ini 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 desain penelitian 

keterangan : 

X1 = knee angular velocity 

X2 = force  

Y = kecepatan bola 

  

C. Metode penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif. Penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan 

X1 

Y 

X2 
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informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut 

apa adanya pada saat penelitian dilakukan Arikunto ( 2005:24). Tujuan penelitian 

deskriptif adalah untuk membuat penjelasan secara sistematis, faktual, dan akurat 

mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Dalam arti ini 

pada penelitian deskriptif sebenarnya tidak perlu mencari atau menerangkan 

saling hubungan atau komparasi, sehingga tidak memerlukan hipotesis. 

 

D. Definisi oprasional 

1. Futsal menurut kamus pintar futsal (2005:22) adalah permainan bola yang 

dimainkan oleh dua regu yang masing- masing beranggotakan lima orang. 

Tujuannya adalah memasukan bola ke gawang dengan cara memanipulasi 

bola dengan kaki. Selain lima pemain utama, setiap regu di izinkan memiliki 

pemain cadangan.  

2. Kecepatan bola Kecepatan menurut hidayat (1998:14) adalah jarak tempuh 

sebuah partikel dalam setiap satuan waktu. Pada keadan geraknya, sebuah 

benda dapat mengalami (gerak lurus beraturan) dan kecepatan yang berubah 

(gerak lurus berubah beraturan). Yang di maksud kecepatan dalam penelirian 

ini adalah kecepatan bola pada saat melakukan teknik tendangan shooting. 

3. Seperti yang diungkapakan oleh Wibawa (1997:47) Teknik menendang 

shooting  adalah menendang dengan menggunakan punggung kaki umumnya 

dilakuakan untuk menembak ke gawang dan untuk menghalau dan 

menjauhkan bola dari daerah sendiri. Tendangan dengan teknik ini akan 

menghasilkan tendangan yang keras sehingga akan sulit ditangkap dengan 

sempurna oleh penjaga gawang. 

4. Menurut Grimsaw, Paul. (2007: 59) Force (Gaya) adalah suatu pengaruh pada 

sebuah benda yang menyebabkan benda mengubah kecepatannya, artinya, 

dipercepat. Arah gaya adalah percepatan yang disebabkannya jika gaya itu 

adalah satu-satunya gaya yang bekerja pada benda tersebut. Besarnya gaya 

adalah hasil kali masa benda dan besarnya percepatan yang dihasilkan gaya . 

gaya sendiri dilambangkan symbol F. Hukum kedua Newton menyatakan 

bahwa gaya bersih yang bekerja pada suatu benda sama dengan kecepatan 
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pada saat momentumnya berubah terhadap waktu. Jika massa objek konstan, 

maka hukum ini menyatakan bahwa percepatan objek berbanding lurus 

dengan gaya yang bekerja pada objek dan arahnya juga searah dengan gaya 

tersebut, dinyatakan dengan :  

5. Duane, Knudson. (2007:109) mengatakan bahawa Angular velocity kecepatan 

sudut adalah besaran vektor (lebih tepatnya,vektor semu) yang menyatakan 

frekuensi sudut suatu benda dan sumbu putarnya. Satuan SI untuk kecepatan 

sudut adalah radian per detik, meskipun dapat diukur pula menurut derajat per 

detik, rotasi per detik, derajat per jam, dan lain-lain. Ketika diukur dalam 

putaran per waktu (misalnya rotasi per menit), kecepatan sudut sering 

dikatakan sebagai kecepatan rotasi dan besaran skalarnya adalah laju rotasi. 

Kecepatan sudut biasanya dinyatakan oleh simbolomega (Ω atau ω). Arah 

vektor kecepatan sudut adalah tegak lurus dengan bidang rotasi, dalam arah 

yang biasa disebut kaidah tangan kanan. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Kamera 

Kamera digunakan untuk merekam perjalanan bola ketika dipukul dengan 

teknik smash hingga menyentuh meja. Spesifikasi minimum kamera yang 

digunakan adalah: 

- Image sensor  : 1/8 type (2.25 mm) 

- Optical zoom  : 57 kali 

- Resolusi   : 640 x 480 px 

- Frame rate   : 100 FPS 

Untuk mengambil video perjalanan bola digunakan dua buah kamera yang 

ditempatkan pada posisi berbeda seperti ditunjukkan pada Gambar 3.2. 
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Gambar 3.2. Desain pengambilan video 

Kamera  berfungsi untuk merekam pergerakan kaki sampel pada saaat 

melakukan teknik tendangan, Sehingga field of view kamera mencakup sebagian 

lapangan dan pemain yang menendang bola. Output dari video yang diambil 

berupa format AVI dengan resolusi 640 x 480 px. Kemudian speed radar gun 

diletakan di belakang gawang untuk menangkap ke cepatan bola setelah di 

tendang. Output dari speed radar gun berupa kecepatan km/jam.  

 

 

TARGET Ball track 

sample 

gawang 

Speed gun bola 

Camera  

Transfer n Proses data Transfetransfer 
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2. Gawang  

Gawang ini berfungsi sebagai target pada saat sampel melakukan 

tendangan agar sampel mampu melakukan tendangan dengan baik dan tendangan 

tepat sasaran. 

 

 

 

     

  Gambar 3.3 Instrumen dawang Futsal 

 

3. Speed radar gun 

Speed Gun Bushnell seri ' Velocity " ini merupakan Bushnell dengan 

kemampuan tingkat akurasi yg lebih tinggi, layar yg lebih lebar dan pilihan 

kecepatan miles/ km serta pengoperasian yang sangat mudah digunakan. Radar 

gun atau speed gun ini merupakan alat yang membantu mengetahui kecepatan 

benda yang meluncur/ bergerak ( Mobil, motor, kapal, bola dll),didukung dengan 
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teknology digital DSP( digital speed technology) yang menjamin tingkat akurasi 

yang tinggi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 speed radar gun 

a) Statistics Modes : N/AWeight: oz/gr19 / 539 

b) Accuracy : mph/kmph+/- 1 mph +/- 2  

c) kphBattery Type : C (2) 

d) Size : in/mm4.3 x 8.4 x 6/109 x 213 x 152 

e) Auto Racing : 10-200 mph (1500+ feet away) 16-322 kph (457 meters 

away) 

f) Baseball / Softball / Tennis / soccer : 10-110 mph (90 feet away) 16-177 

kph (27 meters away) 

 

F. Teknik pengumpulan data 
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Dalam memudahkan proses penelitian ini, selanjutnya penulis menyusun 

langkah-langkah penelitian sebagai pengembangan dari desain penelitian yang 

telah penulis buat. Langkah awal untuk pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah menentukan populasi yang akan penulis jadikan sampel. Langkah kedua 

untuk pengumpulan data dari 8 orang sampel dalam penelitian ini diperoleh 

melalui kegiatan tes dan pengukuran. Tes yang dimaksud untuk pengumpulan 

data adalah tes untuk memperoleh data tentang kecepatan bola, kecepatan sudut 

dan gaya, sehingga menghasilkan data yang berupa angka-angka dari tes tersebut. 

Selanjutnya akan dilakukan proses analisis data berdasarkan hasil yang telah 

diperoleh dari tes tersebut. Setelah hasil analisis data diketahui barulah ditarik 

simpulannya. Adapun langkah-langkah penelitian tersebut dapat penulis 

gambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

G. Analisis data  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 

versi 17. Berikut analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini: 

populasi 

sampel 

Pengambilan data 

Analisis data 

Hasil  
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1. Analisis uji Kolmogorov-smirnov untuk melihat apakah data yang digunakan 

dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak, dengan pengambilan 

keputusan apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, maka data 

tersebut berdistribusi tidak normal, dan sebaliknya apabila nilai signifikansi 

atau nilai probabilitas > 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas, apabila data yang diperoleh 

berdistribusi normal maka menggunakan analisis uji parametrik dengan 

menggunakan rumus Pearson Korelasi Moment, dan apabila data yang 

diperoleh tidak berdisribusi normal maka menggunakan analisis uji non-

parametrik dengan menggunakan rumus Rank Spearman Korelasi. Kemudian 

hasil pengujian diinterpretasikan dengan kriteria yang dikemukakan oleh 

Sugiyono (2013: 184). 

 

Tabel 3.1 Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

 

(Sumber: Sugiyono, 2013:184) 

3. Uji Regresi dengan bantuan SPSS 17 digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar hubungan antar variabel. 
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